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ABSTRAK

PENGARUH INFLASI, CAR (CAPITAL ADEQUACY RATIO), DAN FDR
(FINANCING TO DEPOSITE RATIO) TERHADAP NPF (NON
PERFORMING FINANCING) PADA PERBANKAN SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI OTORITAS JASA KEUANGAN TAHUN 2016-2019

Oleh

Angelia Dwi Siskawati

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, CAR (Capital
Adequacy Ratio), dan FDR (Financing to Deposite Ratio) terhadap NPF (Non
Performing Financing) pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan tahun 2016-2019 baik secara parsial maupun simultan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-2019 yaitu sebanyak 34 bank. Berdasarkan
metode purposive sampling, sampel yang didiperoleh dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 25 bank yang memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi data panel dengan software Eviews for Windows Versi
11.berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi
secara parsial berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap non
performing financing, capital adequacy ratio secara parsial berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap NPF, sedangkan financing to
deposite ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan
negatif terhadap non performing financing. Hasil uji F menunjukkan secara
simultan Inflasi, capital adequacy ratio, financing to deposite ratio berpengaruh
signifikan dan memilihi hubungan positif terhadap non performing financing pada
perbankan syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan tahun 2016-2019.

Kata Kunci : Inflasi, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposite Ratio, dan
Non Performing Financing.



ABSTRACT

THE EFFECT OF INFLATION, CAR (CAPITAL ADEQUACY RATIO), AND
FDR (FINANCING TO DEPOSITE RATIO) ON NPF (NON PERFORMING
FINANCING) ON SHARIA BANKING REGISTERED IN THE FINANCIAL

SERVICES AUTHORITY 2016-2019

By
Angelia Dwi Siskawati

This study aims to analyze the effect of inflation, CAR (Capital Adequacy Ratio),
and FDR (Financing to Deposite Ratio) on NPF (Non-Performing Financing) in
Islamic banking listed in the Financial Services Authority in 2016-2019, either
partially or simultaneously. The population used in this study were all Islamic
banks registered with the Financial Services Authority in 2016-2019, namely 34
banks. Based on the purposive sampling method, the samples obtained in this
study were 25 banks that met the criteria. The analysis method used is panel data
regression analysis with Eviews for Windows Version 11. based on the results of
hypothesis testing in this study, it shows that inflation is partially significant and
has a positive relationship to non-performing financing, the partial capital
adequacy ratio has a significant effect and has a significant relationship. negative
effect on NPF, while the financing to deposit ratio partially does not have a
significant effect and has a negative relationship to non-performing financing.
The results of the F test show that simultaneously inflation, capital adequacy
ratio, financing to deposit ratio have a significant effect and choose a positive
relationship to non-performing financing in Islamic banks registered with the
financial services authority in 2016-2019.

Keywords: Inflation, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposite Ratio, and
Non Performing Financing.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang, khususnya pada sektor
perekonomian dunia. Salah satunya yaitu lembaga yang berkaitan erat dengan
sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat dominan
dalam perekonomian negara, Sektor perbankan ini dapat dikatakan sebagai urat
nadi pada sebuah negara, karena perbankan memiliki peranan penting yang

berpengaruh terhadap maju mundurnya perekonomian suatu negara.

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan penting dalam
perekonomian suatu negara. Salah satu peranan penting suatu negara adalah
melakukan penyaluran dana kemasyarakat dalam bentuk kredit. Dalam penyaluran
kredit tersebut lembaga keuangan harus mengendalikan dan memperkecil resiko
kredit. Penyaluran kredit tersebut menandakan sebagian besar pendapatan yang

diperoleh oleh bank berasal dari bunga kredit.

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia yang berkembang dengan pesat dan
ketatnya persaingan saat ini, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pada
pihak bank syariah yaitu terus meningkatan kinerja dan pelayanan untuk menarik
nasabah dan investor, selalu memberikan reward untuk nasabah yang setia dan
percaya terhadap bank syariah, tetap menjaga dan melaksanakan prinsip-prinsip

syariah dengan baik (Pramesti, 2017).

Salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia adalah faktor ekonomi karena
kegiatan ekonomi ini berguna untuk manusia memnuhi kebutuhannya. Namun
dengan adanya masa pandemi, banyak hal yang dirugikan terutama dalam

kegiatan ekonomi dan berakibat keseluruh badan atau lembaga perekonomian



Pandemi Covid-19 merupakan sebuah wabah yang melanda seluruh dunia, tidak
hanya Indonesia, dan berdampak pada segala aspek kehidupan, terutama aspek
ekonomi. Dampak aspek ekonomi ini mengganggu kegiatan ekonomi dan
berakibat pada semua badan atau lembaga perekonomian. Maka dari itu
pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti pembatasan wilayah, pembatasan
aktivitas atau Sosial Distancing. Kebijakan ini dikeluarkan untuk mencegah
penyebaran Covid-19 yang memberikan dampak kesegala sektor (Fakhtur& Catur,
2020)

Dampak tersebut mempengaruh penurunan pendapatan, penurunan konsumsu
rumah tangga yang berdampak pada sektor perbankan. Dampak yang dihadapi
bank-bank selama pandemi Covid-19 ini antara lain risiko kredit, risiko pasar, dan
risiko operasional. Maka dari itu pada sektor perbankan mengeluarkan kebijakan
tentang penundaan pembayaran kredit bagi nasabah yang tidak mampu
membayar, kebijakan ini telah disampaikan oleh bapak Jokowidodo. Kebijakan ini
dikeluarkan karena masyarakat tidak mampu membayar atau kebwajiban mereka
pada bank, maka dari itu suplai dana tunai yang tersedia di perbankan terjadi
penurunan, sementara bank harus tetap melunasi pembiayaan operasional dan
melunasi nisbah bagi hasil kepada pihak pemilik dana pihak ketiga, pandemi ini
menyebabkan penurunan pendanaan pada bank, baik bank konvensional maupun
bank syariah (Fakhtur & Catur, 2020).

Perbankan syariah mampu memberikan kontribusi positif terhadap pemulihan
ekonomi di Indonesia, khususnya pada masa pandemi Covid-19 saat ini, yang
telah berlangsung sejak Maret 2020 sampai dengan sekarang. Hal ini sejalan
dengan meningkatnya penyaluran pembiayaan yang telah dialokasikan oleh bank
umum syariah dan unit usaha syariah kepada debitur, untuk meningkatkan

kesehatan dan perekonomian masyarakat di Indonesia.

Sebagian masyarakat Indonesia yang mengalami dampak langsung dan tidak
langsung akibat pandemi Covid-19 ini, baik dalam bidang kesehatan maupun
perekonomian. Perbankan syariah merupakan salah satu keuangan bank yang
relatif stabil dalam menghadapi pandemi Covid-19 baik tenakan internal maupun

eksternal, bank syariah justru mengalami pertumbuhan dengan adanya



penambahan kantor cabang dan peningkatan penyaluran pembiayaan yang dapat

membantu masyarakat dalam masa pandemi Covid-19 ini.

Dengan adanya permasalahan ini, maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku
lembaga independen di sektor keuangan membuat kebijakan yang tertuang dalam
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Penyakit Virus Corona. Dengan adanya peraturan ono, debitur yang terkena virus
corona ini akan mendapatkan perlakuan khusus berupa kelonggaran waktu yaitu
berupa kelonggaran kredit. Dengan adanya kelonggaran waktu ini diharpakan
debitur dapat memberikan dampat stimulus yang baik terhadap NPF di perbankan
syariah (Fakhtur & Catur, 2020).

Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan dapat memenuhi kewajibannya dengan
baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah
lembaga berwenang dalam pengawasan kesehatan bank di Indonesia (Fitra &
Mukhtim, 2021)

Penilaian kesehatan bank dengan menerapkan prinsip syariah berdasarkan
peraturan Bank Indonesia (PBI) No0.9/1/PBI/2007. Peraturan ini merupakan
peraturan mengenai penilaian kesehatan yang bertujuan untuk menghindari risiko-
risiko yang akan terjadi. Salah satu risiko pada perbankan syariah yaitu risiko
pembiayaan. Risiko pembiayaan dapat dicerminkan oleh rasio NPF. Pembiayaan
yang dimaksud pada perbankan syariah yaitu pembiayaan non lancar atau
pembiayaan kurang lancar diragukan dan macet.

Non Performing Fiancing (NPF) merupakan rasio pembiayaan bermasalah pada
suatu bank syariah, pembiayaan bermasalah yang terus menerus meningkat akan
mengakibatkan penurunan keuntungan pada bank tersebut ( Indrajaya, 2019). Non
Performing Finance (NPF) sering kali dikaitkan dengan Non Performing Loan
(NPL) pada bank konvensional, NPF dan NPL pada dasarnya sama, hanya saja
NPL merupakan kredit bermaslaah pada bank konvensional, sedangkan NPF

kredit bermaslah pada bank syariah yang menggunakan sumber hukum Al-Qur’an



dan Hadist (tidak mengenai bunga dan riba), sehingga istilah kredit ditiadakan.
Dalam hukum perbankan syariah lebih dikenal dengan istilah pembiayaan
(Financing) yang mendapatkan keuntungan secara rill ataupun keuntungan bagi
hasil (Uswatun, 2017).

Risiko pembiayaan dapat meningkat jika pihak bank meminjamkan dana kepada
nasabah yang tidak bertanggung jawab atau nasabah yang tidak tepat. Semakin
kecil NPF maka tingkat kesehatan bank semakin baik (Fitra & Mukhtim, 2021).

Tabel 1.1 Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah tahun
2015-2019

Bulan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019
Januari 5,56% 5,46% 4,72% 5,21% 2,30%
Februari 5,83% 5,59% 4,78% 5,21% 2,39%
Maret 5,49% 5,35% 4,66% 4,66% 2,713%
April 5,20% 5,48% 4,82% 4,84% 2,92%
Mei 5,44% 6,17% 4.75% 4,86% 2,82%
Juni 5,09% 5,68% 4,47% 3,83% 3,09%
Juli 5,30% 5,32% 4,50% 3,92% 3,02%
Agustus 5,30% 5,55% 4,49% 3,95% 3,00%
September 5,14% 4,67% 4,41% 3,82% 2,59%
Oktober 5,16% 4,80% 4,91% 3,95% 2,57%
November 5,13% 4,68% 5,27% 3,93% 2,69%
Desember 4,84% 4,42% 4,77% 3,26% 2,90%

Sumber : Statistik Perbankan OJK (dalam persen)

Dapat dilihat pada tabel 1.1 pada tahun 2015 dengan nilai tertinggi pada bulan
Februari yaitu sebesar 5,85%, dan nilai terendah pada bulan Desember sebesar
4,84%. pada tahun 2016 dengan nilai tertinggi pada bulan Mei yaitu sebesar
6,17%, dan nilai terendah pada bulan Desember sebesar 4,42%. pada tahun 2017
dengan nilai tertinggi pada bulan November yaitu sebesar 5,27%, dan nilai
terendah pada bulan September sebesar 4,41%. Pada tahun 2018 dengan nilai
tertinggi pada bulan Januari dan Februari yaitu sebesar 5,21%, dan nilai terendah
pada bulan Desember sebesar 3,26%. pada tahun 2019 dengan nilai tertinggi pada
bulan Juni yaitu sebesar 3,09%, dan nilai terendah pada bulan januari sebesar
2,30%. Dari pernyataan diatas, NPF dari tahun 2015-2019 mengalami penurunan,

dalam kurun waktu 5 tahun NPF perbankan syariah terus menerus menurun,



penurunan NPF pada Bank Umum Syariah (BUS) pada bulan Januari 2019
melambat atau rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Peningkatan pembiayaan pada bank syariah dapat menimbulkan risiko seperti
pembiayaan bermasalah pada bank syariah yang dicerminkan oleh rasio keuangan
Non Performing Financing (NPF). Semakin tinggi NPF makan akan semakin
tinggi pula risiko pembiayaan yang akan ditanggung oleh pihak bank. Maka dari
itu NPF pada bank syariah harus menyediakan cadangan lebih besar sehingga
dapat mengurangi cadangan modal yang dimiliki oleh bank (Rafsanjani,2019).

Dalam mempengaruhi kualitas asset, khususnya Non Performing Fiancing (NPF)
pada bank syariah, terdapat berbagai faktor-faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas asset khususnya NPF yaitu : (1) dari pihak bank itu sendiri
atau kreditur, (2) sebab pihak peminjam atau debitur (3) sebab lain, yait selain
pihak debitur dan kreditur yang bersangkutan. Kinerja bank yang bersifat mikro
ekonomi menjadi penyebab dari faktor kreditur, sedangkan pengguna dana
menjadi penyebab dari faktor debitur, kemudian faktor yang bersifat makro
ekonomi, merupakan faktor dikeduanya. Faktor-faktor tersebut berpengaruh
terhadap kualitas asset pada NPF (Popita, 2013).

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa yang berlangsung
terus menerus, kenaikan barang dan jasa yang terjadi secara terus-menerus ini
dapat menyebabkan turunnya nilai tukar mata uang. Kondisi ekonomi makro
adalah salah satu faktor utama yang dapat memicu tingginya rasio NPF pada
perbankan syariah yang disebabkan oleh pembiayaan bermasalah. Tingkat inflasi
merupakan salah satu fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai tukar
perhitungan terhadap suatu komoditas, dengan adanya kenaikan nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika maka dapat mempengaruhi turnnya daya beli
masyarakat, karena turunnya nilai tukar rupiah maka dapat berdampak pada
kenaikan harga (Dahlan,2015).
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Gambar 1. 1 Data Inflsi Tahun 2010-2019

Dari Gambar 1.1 diatas dapat dilihat bagaimana inflasi setiap tahun selama 10
tahun terakhir, angka inflasi pada tahun 2010 sebesar 6,96%, pada tahun 2011
angka inflasi sebesar 3,79, pada tahun 2012 angka iflasi sebesar 4,30%, pada
tahun 2013 angka inflasi sebesar 8,36%, pada tahun 2014 angka inflasi sebesar
8,36%, pada tahun 2015 angka inflasi sebesar 3,35%, pada tahun 2016 angka
inflasi sebesar 3,02, pada tahun 2017 angka inflasi sebesar 3,61%, pada tahun
2018 angka inflasi sebesar 3,13, dan pada tahun 2019 angka inflasi sebesar 2,72.
Dari ulasan tersebut dapat dilihat bahwa Tahun 2015 mulai mengalami penurunan
. kemudian dari tahun 2010-2014 kenaikan inflasi sangat signifikan, inflasi ini
terjadi karena adanya kenaikan harga seperti kelompok makanan, sandang,
kesehatan, dll. Inflasi pada tahun 2015-2018 mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya, pada tahun 2019 inflasi di Indonesia merupakan inflasi terendah dari
tahun-tahun sebelumnya.

Faktor- Faktor yang mempengaruhi naik turunnya NPF dapat dilihat dari rasio-
rasio keuangan, salah satunya risiko kecukupan modal. Rasio kecukupan modal
dapat diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio
permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk
keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan kerugian yang

diakibatkan dalam operasional bank (Supriani & Sudarsono, 2018).



CAR merupakan adalah satu variabel yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kesehatan pada perbankan, jika nilai CAR semakin tinggi maka akan
menunjukkan bahwa modal yang dimiliki oleh perbankan semakin tinggi, maka
dari itu modal yang dimiliki oleh perbankan dapat berfungsi dan dapat
menandakan bahwa bank tersebut dalam keadaan sehat (Supriani & Sudarsono,
2018).

CAR berkaitan dengan kredit yang disalurkan oleh perbankan kepada nasabah,
karena dalam penyaluran kredit dibutuhkan modal atau dana yang cukup. Selain
digunakan untuk penyaluran kredit perbankan juga dapat menggunakan modal
atau dana tersebut untuk pinjaman antar bank dalam jangka satu hari hingga satu

minggu agar mendapat keuntungan (Fajar dan Sunarta, 2017)

Untuk mengurangi tingginya NPF pada bank syariah yang terjadi akibat adanya
masalah kredit, maka pihak bank harus menyediakan dana untuk pengembangan
usaha dan menampung resiko kerugian dana yang diakibatkan operasi bank yang
disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Besar kecilnya dana yang dimiliki oleh
bank suatu bank merupakan hal penting untuk menjalankan kegiatan operasional.
Semakin tinggi CAR, maka akan semakin besar kemampuan bank dalam
meminimalisir resiko kredit yang terjadi, sehingga kredit bermasalah akan
semakin kecil dengan adanya cadangan dana yang diperoleh dari diperbandingkan

modal dan aktiva tertimbang menurut resiko (Dinnul, 2016)

Selain rasio kecukupan modal, faktor yang mempengaruhi naik turunnya tingkat
NPF dapat ditinjau melalui likuiditas. Likuiditas pada bank yang dicerminkan
oleh rasio keuangan Financing to Deposite Ratio (FDR). FDR adalah ukuran
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan oleh deposen dengan mengendalikan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Rasio ini merupakan salah satu penilaian likuiditas pada
bank. Jika FDR semakin tinggi maka dapat memberikan indikasi semakin
rendahnya kemampuan likuiditas pada bank tersebut (Almunawwaroh &
Marliana, 2018).



Tingginya rasio pada FDR, menunjukkan bahwa jika pendapatan bank yang
semakin besar, tetapi akan menyebabkan suatu bank menjadi tidak liquid dan
memberikan konsekuensi mengkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank
tersebut, berupa meningkatnya jumlah Non Performing Financing, yang
menyebabkan dapat mengalami kesuilitan dalam pengambilan dana yang telah
dititipkan oleh nasabah karena bank mengalami kegagalan atau kredit bermasalah
(Arifin, Ramadhini & Mulazid, 2017)

Sedangkan salah satu faktor penyebab terjadinya pembiayaan macet atau NPF
berasal dari apek kredit itu sendiri, dikarenakan siklus bisnis dan industri yang
terkadang menurun. Selain itu penyebab terjadinya kredit macet dapat di lihat
dari faktor eksternal yang diakibatkan oleh aktivitas perekonomian besar, aktivitas
politik, kebijakan pemerintah yang diinginkan bank atau untuk diperkirakaan.
Lingkungan ekonomi makro juga menjadi pengaruh pihak perbankan, baik dalam
aktivitas pembiayaan atau penghimpunan dana, maupun untuk pengambulan
kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan (Rustam, Rashid, &
Zaman, 2013).

Pemicu timbulnya pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh faktor internal
seperti modal bank yang dipresentasikan oleh rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR). Dari hasil penelitian Maidalena (2014) mengatakan bahwa CAR memiliki
pengaruh positif terhadap Non Performing Finance (NPF). Penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elsa Amelia (2019) yang
menjelaskan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap NPF.

Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap NPF, FDR lebih berpengaruh terhadap
profitabilitas bank sebagai peluang yan diperoleh oleh bank untuk sistem bagi
hasil dari total pembiayaan yang telah dilakukan. (Heny dan Ulil, 2020). Menurut
(Kartika dan Wahibur, 2017) faktor internal yang mempengaruhi Non Performing
Finance (NPF) yaitu faktor manajerial, dimana faktor tersebut yang ada didalam
perusahaan, faktor manajerial dapat diketahui melalui pengawasan biaya masuk
atau keluar, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi Non Performing

Loan (NPF) yaitu, Inflasi dan kurs.



Menurut (Arfan dan anjur, 2020) Faktor-faktor yang memiliki pengaruh positif
terhadap Non Perfoeming Finance (NPF) pada bank syariah yaitu Bl Rite, margin
bagi hasil, sedangkan faktor-faktor yang memiliki pengaruh negatif terhadap NPF

pada bank syariah adalah Inflasi, dan nilai kurs.

Menurut (Heny Purwaningtyas, 2020) Hasil penelitian menunjukan bahwa
Variabel GDP, Kurs, FDR dan Bank Size tidak berpengaruh terhadap NPF pada
Bank syariah di Indonesia,variabel Inflasi dan CAR berpengaruh secara negatif,
dan Financing berpengaruh secara positif terhadap NPF pada Bank Syariah.
penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Elsa amalia, 2019) vyang

menjelaskan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap NPF.

Berdasarkan latar belakang diatas, pembiayaan bermasalah pada perbankan
syariah mengalami fluktuasi seiring pergerakan variable makro ekonomi.
Sementara itu, variabel ekonomi makro memiliki andil dalam penentuan
kebijakan ekonomi nasional baik secara langsung ataupun tidak langsung. peneliti
ingin kembali meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi Non Prtforming
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah di
Indonesia. Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat hasil penelitian yang
berbeda-beda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi NPF. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
Inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
Terhadap (NPF) Non Performing Financing Pada Perbankan Syariah Yang
Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016-2019”.

1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan karena terdapat banyak perbedaan hasil penelitian

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing pada

perbankan syaraiah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Non
Performing Financing pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2016-2019?
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2. Apakah Capital Adequaty Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Financing pada perbankan syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016-2019?

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Non Performing Financing pada perbankan syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016-2019?

4. Apakan Inflasi, CAR, dan FDR secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2016-
2019?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui bahwa penelitian in

bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Financing pada Perbankan syariah yang
terdaftar di Otoritas jasa keuangan (OJK) pada tahun 2016-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequaty Ratio secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing pada
Perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2016-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing pada
Perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2016-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, CAR, dan FDR secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap NPF pada Perbankan Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016-2019
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Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang
seberapa jauh pengaruh inflasi, Capital Adequaty Ratio (CAR), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non Performing
Financing pada perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi NPF.

2. Manfaat Praktisi

a.

Bagi Investor

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi NPF pada Perbankan Syariah dan
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil

keputusan untuk berinvestasi khususnya pada perbankan Syariah.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan masukkan bahan evaluasi dan
perbaikkan atas kinerja pada Perbankan Syariah khususnya hal-hal

yang berkaitan dengan NPF.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Teori Keynes

Pendekatan Keynes berpendapat bahwa tingkat aktifitas pada perekonomian
penentunya berdasarkan pada perbelanjaan agregat serta peraturan pemerintah

yang dibutuhkan guna untuk mengatur perekonomian (Suseno. 2009:10).

Teori Keynes membahas tentang inflasi yang dilandaskan pada teori makronya.
Berlandaskan dari teori makro, terjadinya inflasi karena banyak masyarakat yang
ingin hidup melebihi kapasitas ekonominya. Menurut pandangan ini, proses
inflasi yaitu proses perebutan bagian rezeki pada beberapa kelompok sosial yang
menginginkan bagian yang lebih dari jumlah yang dapat disediakan oleh
masyarkat. Proses perebutan ini diartikan menjadi keadaan dimana permintaan
masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah barang-barang yang
tersedia(timbulah yang disebut Inflationary gap). Inflanatiory gap timbul karena
adanya golongan masyarakat yang berhasil mengartika aspirasinya mengenai
permintaan barang-barang yang lebih efektif. Dengan adanya dukungan dana,
kemudian mereka dapat mewujudkan menjadi rencana pembelian barang-barang
(Boediono, 2014:163). Berdasarkan pernyataan diatas, teori tersebut dapat
mendukung hubungan antara faktor inflasi dengan NPF, karena ketika kondisi
permintaan masyarakat akan barang-barang berlebihan dari jumlah yang tersedia
(inflanatory gap), hal tersebut kemudian berpengaruh terhadap kebutuhan dana

untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Ginting,2016).

2.2  Commercial Loan Theory
Commercial Loan Theori atau dapat disebut juga sebagai teori kredit komersial
yang mempunyai tujuan utama yaitu stabilitas sistem perbankan. Sebuah bank

harus tetap memiliki likuiditas, serta mampu membayar hutang dengan sendirinya,
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tidak ada badan pemerintah yang bertugas dan bertanggung jawab menimba dari
bank jika sedang mengalami kesulitan. Teori ini merupakan peraturan bagi

perusahaan bank yang baik untuk diikuti (Lucket, 1991).

Esensi Commercial Loan Theory dalam penelitian ini adalah bank yang
memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan perjanjian bagi hasil yang
telah disepakati. Hal ini sesuai dengan fungsi perbankan syariah sebagai lembaga
intermediasi. Lembaga intermediasi merupakan pengerahan dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dalam bentuk pembiayaan yang merupakan salah satu kegiatan utama dari bank
untuk mendapatkan laba (Wahyuni, 2014). Teori ini mengemukakan bahwa
hampir keseluruhan dari kredit yang disalurkan yaitu kredit dalam jangka pendek
serta mampu dicairkan saat kondisi bisnis sedang normal, maka bank tersebut
akan tetap likuid (Hasibun, 2011:98). Pernyataan pada teori tersebut mendukung
hubungan antara CAR dengan NPF, dimana disaat bank mampu melakukan
kegiatan penyaluran kredit, kemudian penyaluran tersebut merupakan pembiayaan
jangka pendek serta dapat dicairkan saat kondisi bisnis normal, sehingga bank
tersebut dapat memenuhi kecukupan modalnya dan mendapatkan cadangan dana
yang cukup untuk menangani risiko pembiayaan yang terjadi (Purnamasari &
Musdholifah, 2016).

2.3 Perbankan Syariah

2.3.1 Pengertian Perbankan syariah

Bank adalah badan usaha yang melakukan penghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan guna untuk meningkatkan taraf hidup rakyat.

UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang
menjalankan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang
diatur dalam majelis ulama Indonesia, seperti Prinsip keadilan, prinsip
keseimbangan, prinsip universalisme serta tidak mengandung riba. Dalam

lembaga keuangan syariah ada beberapa instrumen keuangan sebagai pengganti
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riba yang telah diperkenalkan oleh bank syariah. instrumen tersebut adalah
instrumen keuangan yang lebih mengedepankan prinsip bagi hasil (profit and loss
sharing). Karakteristik sistem pada perbankan syariah adalah sistem yang
beroperasi berdasarkan pada prinsip bagi hasil yang saling menguntungkan bagi
masyarakat dan bank, aspek keadilan dalam bertransaksi di bank tersebut,
investasi yang beretika, selalu mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan, serta menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi
keuangan(Qolby, 2013).

Bank syariah dan Bank konvensional memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda

dalam memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan.

Secara umum, ketentuan-ketentuan yang digunakan pada bank syariah terdiri atas
tiga kategori, yaitu: pertama, produk penyaluran dana (financing) kedua, produk
penghimpun dana (finding) dan ketiga, produk jasa (Service).

2.3.2. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah

Perbankan syariah melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan
untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan
kebersamaan, keadilan dan kesejahteraan rakyat. Menurut UU No, 21 Tahun
2008 yang dikeluarkan oleh bank Indonesia, fungsi Perbankan syariah sebagai
berikut:

1. Bank syariah berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat.

2. Menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, dal lain
lain-lain serta menyalurkan dana tersebut kepada organisasi pengelola
zakat.

3. Menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf dan menyalurkannya
kepada pengelola wakaf (nazhir).
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Berdasarkan fungsi yang telah dijelaskan, Bank Syariah dapat disebut juga
sebagai manajer investasi dalam mengelola dana nasabah yang disalurkan dalam
bentuk investasi. Selain disebut dengan manajer investasi, Bank Syariah juga
disebut dengan Penyedia Jasa Keuangan dengan memberikan pelayanan
perbankan dan pelayanan sosial dalam bentuk pengelolaan dana zakat, infak,
shodagoh serta pinjaman dengan ketentuan yang berlaku pada bank syariah.

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah,
prinsip syariah berbeda dengan prinsip-prinsip bank konvensional. Prinsip
perbankan syariah ini lebih mengacu pada syariat islam yang berpedoman pada al-
guran dan hadist. Terdapat tiga pokok pilar yang terdapat dalam ajaran islam,

yaitu Agidah, syariah, dan syariah.
2.4. NPF (Non Performing Financing)

NPF (Non Performing Finance) adalah rasio pembiayaan bermasalah dengan total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh bank Indonesia yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan
yang kurang lancar atau pembiayaan macet (Muhammad, 2005:265). Non
Performing Financing (NPF) merupakan rasio pembiayaan bermasalah terhadap
total pembiayaan yang diberikan oleh suatu bank kepada masyarakat. Berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia, kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan aspek-aspek
prospek usaha dan kinerja pada suatu bank, berdasarkan penilaian aspek-aspek
tersebut, kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi lima golongan vyaitu,
pembiayaan lancar (Current), Perhatian Khusus (Under special mention(, kurang
lancar (Substandard), diragukan dan pembiayaan macet (Madjid, 2018).

Menurut Machmud (2010: 106), faktor yang menyebabkan terjadinya NPF atas
asset-asset penanaman dana merupakan hal yang penting dan krusial pada
perbankan syariah. hal tersebut karena sebagian besar asset perbankan syariah
dalam penanaman dana, baik sebagai piutang (murabahah), investasi
(musyarakah dan mudharabah), dan aktiva sewa (ijarah). Pembiayaan
bermasalah pada perbankan syariah disebabkan oleh faktor-faktor internal dan

faktor-faktor eksternal.
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Salah satu indikator yang dapat dilihat untuk menulai tingkat kesehatan pada bank
syariah adalah dengan melihat kualitas asset yang tercermin pada tingkat Non
Performing Financing. Hal ini berkaitan dengan sejauh mana bank menjalankan
usaha tersebut secara efisien, keefisienan tersebut dapat diukur dengan
membandingkan pembiayaan yang dilakukan dengan ratio NPF. Semakin tinggi
NPF pada suatu bank, maka semakin besar cadangan modal yang harus disediakan
oleh bank (Rafsanjani,2019).

Berdasarkan fungsi utama sebagai bank intermediary, bank akan selalu
menghadapi resiko NPF. Ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh bank untuk
mencegah terjadinya NPF, seperti (1) menerapkan kebijakan secara hati-hati, (2)
melaksanakan manajemen resiko secara ketat, (3) memberikan pelatihan khusus

untuk pengelola pembiayaan (Rafsanjani,2019).

Pembiayaan merupakan salah satu fungsi dari suatu bank, melalui pembiayaan
suatu bank akan memperoleh keuntungan. Akan tetapi pada saat melakukan
pembiayaan, maka ada resiko yang harus di tanggung oleh suatu bank yaitu resiko
pembiayaan. Resiko pembiayaan yaitu resiko dimana para nasabah tidak mampu
memenuhi kewajibannnya. Semakin tinggi nasabah yang tidak mampu memenuhi
kewajibannya maka tingkat kerugian yang dialami oleh bank akan semakin

sebasar (Rafsanjani, 2019).

Risiko pembiayaan merupakan contributor umum yang menyebabkan kondisi
bank menjadi menurun, karena kerugian yang ditimbulkan saat terjadi
pembiayaan bermasalah sangat besar sehingga mengurangi modal bank yang
sangat cepat. Indicator yang dapat menunjukan kerugian akibat resiko pembiayaan
bermasalah adalahnya besarnya NPF. (Tabrizi, 2014: 24).

Pengukuran NPF dihitung dengan membagi total pembiayaan yang bermasalah
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, Besarnya NPF yang baik
yaitu dibawah 5%, karena semakin besar NPF maka semakin kecil keuntungan

atau profitabilitas bank syariah, karena dana yang tidak dapat ditagih
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mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva lainya. Hal
ini mengakibatkan pendapatan bank menjadi berkurang, sehingga keuntungan
pada perbankan menjadi terganggu (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Rumusan

NPF dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pembiayaan

NPF =

Total Pembiayaan

Tujuan dari perhitungan NPf adalah untuk mengukur tingkat permasalahan pada
pembiayaan yang dihadapi oleh suatu bank. Semakin tinggi risiko ini, maka
semakin buruk kualitas pelayaan pada bank syariah. Penilaian tingkat NPF pada
bank syariah sangat penting, karena penilaian tingkat NPF menjadi pengukuran
suatu bank dalam mempertahankan laba. Berikut ini adalah standarisasi atau

kriteria penilaian NPF pada bank syariah.

Tabel 2. 1 Kriteria Penetapan Peringkat NPF

Kriteria Peringkat Keterangan

NPF <2% 1 Sangat Sehat
NPF 2% - 5% 2 Sehat

NPF 5% - 8% 3 Cukup Sehat
NPF 8% - 12% 4 Kurang Sehat
NPF >12% 5 Tidak Sehat

Sumber : Bank Indonesia

2.5. Inflasi

Inflasi merupakan indikator untuk melihat tingkat perubahan dan dianggap
terjadinya inflasi ketika harga naik secara terus menerusdan saling mempengaruhi,
inflasi dapat terjadi karena kenaikan harga naik terus menerus yang disebabkan
oleh permintaan produk yang melebihi kapasitas penawarannya. (Supriyanto &
Mulyantini, 2019). Inflasi adalah naiknya harga barang yang naik terus menerus
yang disebabkan oleh tidak sinkronnya sistem pengadaan barang dengan tingkat
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat. Inflasi adalah kenaikan menyeluruh
dari jumlah uang yang harus dibayarkan terhadap barang-barang atau jasa (Karim,

2017). Inflasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadinya kenaikan
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harga barang dan jasa secara terus menerus dalam jangka waktu yang cukup lama

dan dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu negara (Antasari & Akbar, 2019).

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi Menurut (Utari et

al., 2015) inflasi dapat diukur sebegai berikut:

a.

Indeks Harga Konsumen (IHK).

Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakkan harga dari
barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. Penentuan barang dan
hasa dalam IHK dilakukan atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH) yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kemudian BPS memonitor
perkembangan harga barang dan jasa tersebut setiap bulan di beberapa

tempat, di pasar tradisional, dan di pasar modern.

Indeks Harga Produsen (IHP)

Indeks Harga Produsen (IHP) merupakan indeks yang digunakan untuk
mengukur perubahan harga barang yang disahilkan oleh produsen
dosmetik.

Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)
Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) merupakan indeks yang
digunakan untuk mengukur perubahan harga yang terjadi pada pasar

pertama, yaitu antara penjual dan pembeli dalam jumlah yang besar.

PDB Deflator

PDB Deflator biasanya digunakan untuk mengukur perubahan harga
secara keseluruhan. Indicator ini memiliki cakupan vyang luas
dibandingkan dengan IHK dan IHPB. PDB Deflator diukur menggunakan
perbandingan antara PDB niminal tahun tertentu dengan tahun lainnya
yang telah ditetapkan. PDB Deflator mengambarkan seberapa besar
perubahan arga yang terjadi dari semua barang jadi dan jasa, barang baru,

serta barang produksi local.
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e. Indeks Harga Asset (IHA)
Indeks Harga Asset (IHA) dapat diukur dengan mengunakkan pergerakkan
harga asset, baik berupa properti maupun saham. Indeks tersebut dapat
dijadikan sebagai indikator jika terjadi tekanan terhadap harga secara

keseluruhan.

Inflasi yang berlangsung lama akan melumpuhkan perekonomian suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi akan berlangsung tetapi akan semakin lesu, karena industri

dan produksi akan melambat atau bahkan cenderung tidak bergerak.

2.5.1. Jenis-Jenis Inflasi
Inflasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, banyaknya sudut pandang ini
menyebabkan banyaknya jenis inflasi, jenis inflasi tersebut dapat dikelompokkan

menjadi tiga jenis yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Inflasi menurut asal

Berdasarkan asal terjadinya maka inflasi dapat dibagi menjadi dua

macam, yaitu:

a. Domestic Inflation
Domestic Inflation merupakan inflasi yang berasal dari dalam negeri
(domestic). kenaikan harga yang terjadi pada Domestic Inflation ini
disebabkan oleh fenomena dari dalam negeri, salah satunya yaitu
inflasi yang ditumbuhkan karena deficit anggaran belanja yang
dibiayai dengan cara melakukan pencetakkan uang baru dan
terjadinya gagal panen dalam negeri.

b. Imported Inflation
Imported Inflation merupakan inflasi yang terjadi di luar negeri.
Inflasi yang terjadi dari luar negeri ke dalam negeri dapat terjadi
melalui kenaikan harga barang-barang impor maupun kenaikan

harga ekspor.
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Jenis Inflasi menurut asalnya

Inflasi menurut asalnya dikelompokkan menjadi tiga bagian:

Inflasi Ringan (Creeping Inflation)

Inflasi ringan atau Creeping Inflation merupakan inflasi dengan laju
pertumbuhan yang rendah, yang ditandai dengan pertahun skurang
dari 10%. Dalam inflai jenis ini laju inflasi yang terjadi relative
lambat, dengan tingat presentase yang kecil, dan dalam jangka waktu
yang relatif lama.

Inflasi Menengah ( Galloping Inflation)

Inflasi Menengah atau Galloping Inflation merupakan inflasi dengan
laju pertumbuhan sedang, laju pertumbuhan ini ditandai dengan
kenaikan harga yang cukup besar (biasanya double digit yaitu 10% <
30%) dengan jangka waktu yang relative pendek serta mempunyai
sifat akselerasi. Dimana harga minggu/bulan ini lebih tinggi dari
minggu/bulan sebelumnya.

Inflasi Tinggi (Hyper Inflation)

Inflasi Tinggi atau (Hyper Inflation) yaitu inflasi dengan laju
pertumbuhan inflasi paling tinggi(lebih dari 100%), dengan kenaikan
harga 5 sampai 6 kali lipat. Pada kondisi ini sektor-sektor produksi

hamper lumpuh total kecuali milik negara.

3. Jenis Inflasi Menurut Faktor Penyebab

Jenis inflasi menurut faktor penyebab dibedakan menjadi 4 (empat)

macam yaitu:

a.

b.

Demand-pull Inflation

Demand-pull Inflation adalah inflasi yang terjadi karena adanya
kenaikan permintaan agregat ( aggregate demand) sedangkan
produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja penuh.
Kelebihan harga pada permintaan ini dapat menyebabkan perubahan
harga, jika perubahan harga naik terus-menerus maka dapat
menyebabkan inflasi.

Cost-push Inflation
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Cost-push Inflation atau dapat ditandai dengan adanya kenaikan dan
turunnya produksi. Cost-push Inflation ini terjadi karena adanya
penurunan dalam penawaran agregat sebagai akibat kenaikan biaya
produksi. Contoh inflasi dari sudut pandang penawaran adalah
kenaikan upah pekerj, kenaikan BBM dan kenaikan tarif listrik.
c. Mixed Inflation

Mixed Inflation atau inflasi campuran ini disebabkan karena adanya
campuran antara inflasi permintaan dengan inflasi dorongan.
Penyebab terjadinya inflasi adalah tingkat tarikan inflasi permintaan
dan inflasi dorongan biaya.

Santosa (2017) mengatakan bahwa ada beberapa aspek-aspek yang perlu diketahui
atau di garis bawahi untukmendifinisikan nflasi, yaitu sebagai berikut:

1. Tendecy merupakan harga-harga barang dan jasa yang cenderung
mengalami kenaikkan. Artinya jika terdapat kemungkinan penurunan
harga dalam waktu tertentu namun secara keseluruhan harga tersebut
cenderung akan meningkat.

2. Sustained , merupakan peningkatan harga tersebut berlangsung secara
terus-menerus untuk jangka waktu yang lama, yang tidak hanya terjadi
dalam waktu tertentu saja.

3. General level of price, merupakan peningkatan harga tersebut terjadi pada
barang dan jasa secara umum, yang tidak hanya terjadi pada beberapa jenis

barang tertentu saja.

2.5.2. Faktor Penyebab Inflasi

Menurut Antasari&Akbar (2019) Terdapat tiga faktor penyebab yang

mempengaruhi laju inflasi sebagai berikut :
a. Inflasi Permintaan

Inflasi permintaan ini timbul karena adanya interaksi antara permintaan dan

penawaran yang domestik dengan jangka waktu panjang. Tekanan inflasi dari
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sisi permintaan akan timbul apabila permintaan agregat tersebut berbeda
dengan penawaran agregat. jika permintaan pada suatu perekonomian lebih
besar dibandingkan dengan jumlah output yang tersedia, maka tekanan
terhadap inflasi juga akan semakin besar. Begitu pula sebaliknya, jika
permintaan pada suatu perekonomian lebih kecil dari jumlah output yang
tersedia, maka tekanan pada inflasi akan semakin kecil. Jika Permintaan
banyak namun penawaran tetap sehingga dapat mengakibatkan harga naik, jika

itu terjadi secara terus menerus, maka dapat terjadi inflasi.

b. Inflasi Penawaran

Jika Penawaran barang mengalami kenaikkan namun permintaan mengalami
penurunan (sedikit) maka dapat mengakibatkan harga turun sehingga dapat
mengalami inflasi. Inflasi yang sering ditimbulkan oleh faktor penawaran yaitu
Cost push atau supply shock inflation. Jika Cost Push pada inflasi tinggi yang
diakibatkan dari kontraksi ekonomi, maka kegiatan ekonomu akan menurun,
sehingga perputaran uang juga akan menurun tetapi harga-harga akan

mengalami kenaikkan.

c. Inflasi Bertambahnya Uang Beredar

Inflasi bertambahnya uang yang beredar ini disebabkan karena ada
keterkaitan antara uang yang beredar dengan harga-harga barang. Apabila
jumlah uang yang beredar ini lebih besar dua kali lipat, maka harga
barangpun akan menjadi lebih mahal dua kali lipat pula.

d. Inflasi Campuran

Inflasi campuran ini terjadi karena adanya kenaikkan penawaran dan
permintaan. Hal ini dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara
penawaran dan permintaan. Ketika permintaan terhadap suatu barang
mengalami kenaikkan, kemudiaan mengakibatkan penyediaan barang dan
faktor produksi menjadi turun, dan berakibat tudak adanya pengganti barang

atau jasa tersebut. keadaan yang tidak seimbang ini, akan menyebabkan harga
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barang dan jasa menjadi naik. Sehingga sulit untuk dikendalikkan karena
kenaikkan supply suatu barang lebih tinggi atau atau setidaknya setara dengan

permintaan.
2.5.3. Dampak Inflasi

Dampak yang terjadi jika terjadi inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa,
maka nilai suatu mata uang akan mengalami penurunan dan daya beli mata uang
tersebut akan semakin lemah. Laju inflasi yang tinggi akan berakibat negatif
terhadap pertumbuhan perekonomian secara keseluruhan. Laju inflasi yang terlalu
berfluktuasi akan menimbulkan distorsi terhadap tingkat harga, sehingga akan
menyebabkan rendahnya atau menurunnya daya beli masyarakat. Perubahan harga
yang timbul karena ketidakpastian inflasi dapat mengakibatkan masyarakat
melakukan pemborosan sumber daya ekonomi untuk mencari harga yang berbeda

atau mencari harga yang lebih murah (Santosa, 2017).

Pengendalian tingkat inflasi atau menjaga kestabilan harga merupakan masalah
utama pada makro ekonomi. Tingkat inflasi yang rendah dan stabil akan menjadi
stimulator bagi pertumbuhan perekonomian. Jika laju inflasi yang terkendali akan
menambah keuntungan bagi pengusaha dan dapat mempercepat terciptanya
pertumbuhan perekonomian. Sebaliknya, jika laju inflasi semakin tinggi, maka
akan berdampak negatif pada pertumbuhan perekonomian dan dapat menganggu
kestabilan sosial dan politik (Sutawijaya & Zulfahmi, 2012:86). Rumus inflasi
sebagai berikut:

. . _ IHKt - I[HKt—1
Laju Inflasi = TR TO00. e (2.2)

2.6. CAR (Capital Adequacy Ratio)

Dalam melakukan kegiatan usaha setiap hari, maka suatu bank harus terlebih
dahulu memperhatikan modal dan dana yang dimiliki oleh bank tersebut sehingga
bank dapat memberikan kredit kepada masyarakat. Pengelolaan modal sangat
diperlukan dalam perbankan, baik itu bank konvensional maupun bank syariah,

karena suatu bank harus memiliki modal yang cukup untuk membiayai setiap
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kegiatan pada perbankan. Oleh karena itu kecukupan modal dalam perbankan
disebut Capital Adequacy Ratio (CAR).

Menurut Bank Indonesia Nomor 9/13/PBI1/2007, CAR adalah penyediaan modal
minimum bagi bank yang didasarkan pada risiko aktiva dalam arti luas, baik
aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administrative
sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih bersifat komitmen yang
disediakan oleh bank bagi pihak ketiga maupun risiko pasar. CAR merupakan
rasio perbandingan antara modal dengam aktiva untuk menilai sejauh mana aktiva
bank mengandung risiko yang ikut dibiayai oleh pihak bank (Mainata & Ardiani,
2018). CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan suatu
bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta
menampung risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional, semakin besar
rasio CAR maka akan semakin baik posisi modal suatu bank (Almunawwaroh &
Marliana, 2018).

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 21/POJK.03/2014,
menyatakan bahwa bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari
aktiva yang tertimbang sesuai dalam risiko dalam rasio Capital Adequacy Ratio

(CAR) (www.ojk.go.id). Semakin tinggi CAR maka semakin kuat suatu bank

untuk menanggung risiko dari setiap kredit yang berisiko atau yang bermasalah.
Menurut Susilo (2019) Modal merupakan bagian penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung kerugian. Agar mampu berkembang dan
bersaing sehat, maka permodalannya harus disesuaikan dengan ukuran
internasional atau biasa disebut dengan BIS (Bank for International Settlement).
Modal terdiri dari modal inti dan modal pelengkap, dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Modal Inti
a. Modal disetor yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknya.
b. Agio Saham, yaitu selisih lebih setoran yang diterima oleh bank

akibatharga saham yang melebihi nilai nominal.


http://www.ojk.go.id/
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c. Modal Sumbangan, merupakan modal yang diperoleh dari sumbangan-
sumbangan saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan
harga jual apabila saham tersebut dijual.

d. Cadangan Umum, merupakan cadangan dari penyisihan laba yang
ditahan atau dari laba bersih setelah pajak.

e. Cadangan Tujuan, merupakan laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapatkan persetujuan
pemegang saham.

f. Laba yang ditahan, merupakan saldo laba bersih setelah dikurangi
pajak oleh rapat umum pemegang saham (RUPS).

g. Laba tahun lalu, merupakan seluruh laba bersih tahun lalu setelah
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaannya.

h. Laba tahun berjalan, merupakan 50% dari laba tahun buku berjalan
dikurangi pajak.

2. Modal Pelengkap

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, merupakan cadangan yang dibentuk
dari selisih penilaian kembali aktiva yang telah mendapatkan
persetujuan direktorat jenderal pajak.

b. Penyisihan penghasilan aktiva produktif. Cadangan ini dibentuk untuk
menampung kerugian yang mungkin timbul akibat tidak diterimanya
kembali sebagian aktiva produktif. Penyisihan tersebut maksimum
25% dari ATMR.

c. Modal Kuasi, merupakan modal yang didukung oleh instrumen atau
warkat yang memiliki sifat seperti modal.

d. Pinjaman Subordinasi, merupakan pinjaman yang harus memenuhi
berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertulis antara bank dan pemberi
pinjaman mendapat persetujuan dari Bank Indonesua, minimal dalam

jangka 5 tahun dan pelunasan sebelum jatuh tempo.

Hal yang perlu diperhatikan dalam rasio CAR adalah mengetahui besarnya risiko
yang akan terjadi dalam pemberian kredit atau yang timbul pada pemberian
pembiayaan (Mainata & Ardiani, 2018). Dari pernyataan tersebut, dapat
dirumuskan sebagai berikut :



26

CAR = Modal Bank XL00Y0..ccoooeereeeeeeeeeeesesseeeeees (2.3)

Modal tertimbang menurut resiko (ATMR)

Berikut standarisasi penilaian pada CAR atau KPMM (Kewajiban Penyedian
Modal Minimum) suatu bank syariah:

Tabel 2. 2 Kriteria atau Standarisasi CAR

Level Standarisasi Keterangan

Level 1 KPMM > 12% Jauh lebih tinggi dari ketentuan
Level 2 9% < KPMM < 12% Lebih tinggi dari ketentuan

Level 3 8% < KPMM < 9% Sedikit lebih tinggi dari ketentuan
Level 4 6% < KPMM <8% Lebih rendah dari ketentuan
Level 5 KPMM < 6% Jauh lebih rendah dari ketentuan

Sumber : Bank Indonesia

2.7. FDR (Financing to Deposite Ratio)

Finance Deposite Ratio (FDR) merupakan rasio untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengendalikan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Menurut (Almunawwaroh & Marliana, 2018) FDR merupakan rasio
dari seluruh jumlah kredit yang diberikan pada suatu bank dengan dana yang
diberikan oleh suatu bank tersebut, FDR merupakan salah satu penilaian likuiditas
pada bank. Semakin tinggi rasio FDR memberikan indikasi maka akan semakin

rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK 03/2016 menyatakan
bahwa Bank wajib untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan bank dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan

kegiatan usaha (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).

Tingginya rasio pada FDR, menunjukkan bahwa jika pendapatan bank yang
semakin besar, tetapi akan menyebabkan suatu bank menjadi tidak liquid dan
memberikan konsekuensi mengkatnya risiko yang harus ditanggung oleh bank
tersebut, berupa meningkatnya jumlah Non Performing Financing, yang

menyebabkan dapat mengalami kesuilitan dalam pengambilan dana yang telah
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dititipkan oleh nasabah karena bank mengalami kegagalan atau kredit bermasalah
(Arifin, Ramadhini & Mulazid, 2017).

Menurut ketentuan yang berasal dari peraturan Bank Indonesia Nomor
17/11/PBI/2015 yaitu tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
menyatakan bahwa perusahaan perbankan akan dinilai sehat jika batas bawah
FDR adalah sebesar 78% dan batas atas target FDR adalah sebesar 92%
(Kumaralita & Purwanto, 2019).

Hal ini dapat diartikan bahwa jika FDR kurang dari 78% maka menunjukkan
kurang efektifnya bank dalam menyalurkan kredit, sehingga hilangnya
kesempatan bank untuk memperoleh laba. Sedangkan, jika FDR lebih dari 92%
menunjukkan bahwa kredit yang diberikan melebihi dana yang dihimpun. Maka
dari itu, bank akan mengalami kekurangan dana, karena dana yang tersedia untuk

memenuhi kewajibannya sudah digunakan.

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh suatu bank
dengan dana pihak ketiga yang diperoleh suatu bank. Berdasarkan Keterangan

diatas diperoleh rumus FDR sebagai Berikut :

Pembiayaan

FDR =
Dana Pihak ketiga (DPK)

Untuk menentukan apakah suatu bank mempunyai likuiditas yang baik atau
tidak, maka dapat diukur dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 2. 3 Kriteria FDR

Level Kriteria Keterangan
Level 1 50% < Rasio < 75% Sangan Likuid
Level 2 75% < Rasio < 85% Likuid

Level 3 85% < Rasio < 100% Cukup Likuid
Level 4 100% < Rasio < 120% Kurang Likuid
Level 5 Rasio > 120% Tidak Likuid

Sumber : Bank Indonesia

2.8. Penelitian Terdahulu



Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu
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No | Nama | Judul Variabel Hasil Penelitian

1. | Daisy, | Pengaruh Variabel Hasil  penelitian  ini
Noven | Variabel Dependen : Non | menunjukan bahwa ada
(2015) | Makroekonomi Performing variabel yang

dan Variabel | Financing (NPF) | berpengaruh positif dan
Spesifik Bank signifikan seperti Gross
terhadap Non | Variabel Domestic Product
Performing Independen: (GDP) dan inflasi
Financing pada | Variabel makro | terhadap Non
Bank Umum | ekonomi dan | Performing Financing
Syariah dan Unit | variabel spesifik | (NPF), sedangkan,
Usaha Syariah di | bank Financing to Deposit
Indonesia periode Ratio (FDR) tidak
2003-2014 berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada
BUS dan UUS.

2. | Dinnul | Pengaruh Inflasi, | Variabel Hasil  penelitian  ini
Alfian | Gross Domestic | dependen : Non | menunjukan bahwa
Akbar / | Produk  (GDP), | Performing Inflasi tidak
Desem | Capital Adequacy | Financing (NPF) | berpengaruh  terhadap
ber Ratio (CAR), dan NPF, Gross Domestic
2016 Finance to | Variabel Produk (GDP)

Deposit Ratio | Independen berpengaruh  Negatif
(FDR) Terhadap | Inflasi,GDP, terhadap NPF, Capital
Non Performing | CAR, dan FDR | Adequacy Ratio (CAR)
Financing (NPF) berpengaruh negatif
Pada Bank Umum terhadap NPF  dan
Syariah Di Finance to Deposit
Indonesia. Ratio (FDR) secara
simultan bersama-sama
berpengaruh  terhadap
NPF.

3. | Kartika | Analisis  faktor- | Variabel Hasil  penelitian  ini
dan faktor yang | Dependen : Non | menunjukkan  bahwa
wahibu | mempengaruhi Performing variabel FDR
r2017 | Non Performing | Financing (NPF) | berpengaruh negatif dan

Fianncing pada | Variabel signifikan terhadap
perbankan syariah | Independen NPF, variabel Kurs
di Indonesia | FDR, Kurs, | berpengaruh positif dan
tahun 2011 — | Inflasi signifikan terhadap

2016.

NPF, dan variabel x
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
NPF, dan variabel
inflasi berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
NPF

4. | Herni Pengaruh faktor | Variabel Hasil  penelitian ini
Hernaw | makroekonomi Dependen : Non | menunjukkan  bahawa
ati dan | terhadap Performing variabel inflasi tidak
Oktavia | pembiayaan Financing (NPF) | berpengaruh positif
ni Rita | bermasalah. terhadap NPF, variabel
P. Variabel Bl Rite berpengaruh
(2018) Independen : BI | positif dan signifikan

Rite , Kurs, terhadap NPF, dan
variabel Kurs
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
NPF.

5. | Soeharj | Pengaruh Variabel Hasil  penelirian ini
oto Fundamental | | Dependen : Non | menunjukkan  bahwa
Soekap | Ekonomi dan | Performing variabel ~ fundamental
djo, Kinerja Keuangan | Financing (NPF) | ekonomi tidak
Debbie | Terhadap Kredit | Variabel berpengaruh positif
Aryani | Bermasalah Pada terhadap NPF  dan
Tribudh | Bank Syariah di | Independen: kinerja keuangan yang
i, dan | Indonesia. BOPO, CAR, | berupa BOPO
Lucky FDR berpengaruh positif dan
Nugroh signifikan terhadap
0, 2019 NPF, variabel CAR

mempunyai  pengaruh
negatif dan signifikan
terhadap NPF, dan
variabel FDR tidak
berpengaruh positif
terhadap NPF.

6. | Heny Pengaruh  Gross | Variabel Hasil  penelitian ini
Purwan | Domestic Produk | Dependen : Non | menunjukan bahwa
ingtyas, | (GDP), Inflasi, | Performing Variabel GDP, Kurs,
2020 Kurs, Capital | Financing (NPF) | FDR dan Bank Size

Adequacy Ratio tidak berpengaruh
(CAR), Finance terhadap NPF pada
to Deposit Ratio Bank
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

(FDR) , | Variabel syariahdi Indonesia pada
Financing, dan | Independen tahun 2014-2017.
Bank Size | GDP, Inflasi, | Variabel Inflasi dan
Terhadap Non | Kurs, CAR, | CAR berpengaruh secara
Performing FDR, Bank Size | negatif, dan Financing
Financing (NPF) berpengaruh secara
pada Perbankan positif terhadap NPF
Syariah di pada Bank Syariah.
Indonesia Tahun
2014-2017
7. | Muham | Analisi Pengaruh | Variabel Hasil  penelitian  ini
mad Inflasi, Kurs, | Dependen : Non | menunjukan bahwa
Arfan Suku Bunga, dan | Performing Variabel Kurs memiliki
Haraha | Margin Bagi | Financing (NPF) | pengaruh negatif dan
p dan | Hasil terhadap signifikan terhadap
Anjur Non Performing | Variabel NPF pada bank umum
Prakasa | Financing (NPF) | Independen . | syariah di Indonesia,
Alam /| Pada Bank | Inflasi, Suku | Variabel BI Rite
3 Juli | Syariah. Bunga, Margin | memiliki pengaruh
2020 Bagi Hasil. negatif  positif  dan
signifikan terhadap
NPF pada Bank
Syariah, Variabel
Margin  Bagi  Hasil
(MBH).
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
NPF pada bank syariah
di  Indonesia, dan
Variabel Inflasi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada
bank syariah di
Indonesia

Sumber : Jurnal, data diolah 2020
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2.9. Perbedaan Penelitian
Aadapun Perbedaan penelitian antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini

adalah :

1. Variabel penelitian yang digunakan menggunakan variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah
inflasi, CAR,FDR. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Non
Performing Financing (NPF)

2. Sampel perusahaan pada penelitian ini adalah perbankan syariah yang
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-20109.

3. Penelitian ini menggunakan model data Panel yaitu gabungan antara time

series dengan cross section pada eviews 11.

2.10 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor yang menjadi
objek permasalahan tentang hubungan antar variabel yaitu variabel bebada dan
variabel terkait. Penelitian ini merupakan penelitian digunakan untuk mengetahui
pengaruh inflasi, suku bunga, Capital Adequaty Ratio (CAR), Financing Deposite
to Ratio (FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Perbankan
Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2016-2019.

Dalam perbankan syariah dalam mengukur bank itu sehat atau tidak dapat diukur
dalam bank yang dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan-pembiayaan
bermasalah atau bisa disebut dengan NPF. Dalam mengukur bank itu sehat atau
tidak selain dengan NPF dapat diukur dengan laporan keuangan, laporan
keuangan ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai laporan keuangan
setiap tahun serta member informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dalam mengambil keputusan dengan cara melihat rasio-rasio pada laporan

keuangan.
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Rasio yang digunkan yaitu rasio kecukupan modal, rasio likuiditas dan rasio
rentabilitas. Rasio kecukupan modal dapat diukur dengan CAR, CAR bertujuan
untuk menggambarkan kecukupan modal pada perusahaan yang dapat menjamin
risiko kerugian yang dapat dihadapi oleh suatu bank. Salah satu risiko pada bank
syariah yaitu risiko pembiayaan. Semakin tinggi CAR maka akan semakin baik
kemampuan bank dalam menjamin pembiayaan-pembiayaan yang berisiko.

Selain kecukupan modal, rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio
FDR. Rasio FDR ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana bank dapat
mengembalikan dana nasabah dengan mengandalkan pembiayaan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio FDR maka akan semakin efektif dan efisien
dalam mengelola pembiayaan sehingga risiko yang terjadi pada bank semakin
kecil untuk mengalami pembiayaan bermaslaah. Berdasarkan latar belakang

permasalahan, tujuan, serta penelitian terdahulu.

Berikut ini merupakan skema Kerangka Pemikiran pada gambar 2.1

Kinerja Perusahaan

Laporan Keuangan

|

Analisis Rasio

T

Inflasi CAR FDR

| \ |

Pembiayaan Bermasalah (NPF)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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2.10.1. Pengaruh inflasi terhadap NPF

Inflasi adalah meningkatnya harga barang secara terus-menerus yang disebabkan
oleh turunnya nilai mata uang pada suatu periode tertentu. Inflasi berpengaruh
pada bank-bank syariah, hal ini dapat terjadi karena ketidak mampuan nasabah
dalam mengembalikan angsuran kepada pihak bank dengan tepat sehingga
mengakibatkan pembiayaan bermasalah atau rasio NPFnya meningkat, jika inflasi
tinggi maka akan menyebabkan pendapatan masyarakat turun, sehingga
masyarakat tidak dapat membayar dengan tepat waktu. Pengaruh perubahan
inflasi terhadap NPF adalah inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya
pendapatan riil masyarakat sehingga standar hidup masyarakat juga akan ikut

menurun.

2.9.2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap NPF

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi
sebagai tempat menampung rasio kerugian yang kemungkinan terjadi terhadap
bank. CAR merupakan indikator yang digunakan Bank Indonesia untuk
menetapkan ketentuan penyediaan modal minimum pada bank. Semangkin tinggi
CAR maka akan semakin baik pula bank tersebut menanggung risiko dari setiap
pembiayaan atau aktiva produktif yang bermasalah. Semakin banyak modal, maka
penyaliran kredit juga akan mengalami peningkatan, sehingga risiko kredit
bermasalah juga ikut meningkat, Jika nilai CAR tinggi, maka bank mampu
mengukur kecukupan modalnya agar dapat membiayai setiap kegiatan operasional
dan dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Tetapi jika
CAR rendah, maka bank tidak dapat membiayai setiap kegiatan operasional bank,
dan dapat

2.9.3. Pengaruh Financing to Deposite to Ratio (FDR) terhadap NPF

Financing Deposite to Ratio (FDR) merupakan rasio pengukur kemampuan suatu
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengendalikan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin

tinggi FDR maka semakin besar pula modal yang digunakan untuk penyaluran
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kredit. Dengan demikian bank telah mampu menjalankan intermediasinya dengan
baik. Tetapi, disis lain FDR yang sangat tinggi dapat menimbulkan rasio likuiditas
bagi suatu bank. Semakin tinggi FDR pada suatu bank maka pihak bank tersebut

akan menurunkan jumlah penawaran kredit yang akan dikeluarkan.

2.10. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sebuah tujuan penelitian yang
diturunkan dari kerangka berfikir yang telah dibuat dengan penyusunan yang
belum pasti tentang hubungan antara dua variable atau lebih. Hipotesis penelitian
digunakan untuk mengacu pada pokok permasalahan dan menelaah teori yang
telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya, dan untuk memberikan arah yang lebih
jelas dalam penelitian,sehingga peneliti dapat melihat ada atau tidaknya pengaruh
Inflasi, suku bunga, CAR, FDR terhadap NPF. Hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

Ho1 : Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap NPF pada Bank
syariah.

Ha1 :Inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF pada bank
syariah

Hoo : Capital Adequaly Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada perbankan syariah

Ha2 :Capital Adequaty Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada perbankan syariah.

Hos :Financing to Deposite Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap NPF pada Perbank syariah.

Has : Financing to Deposite Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap NPF pada Bank Syariah.

Hos : Inflasi, CAR dan FDR secara simultan berpengaruh positif terhadap NPF
pada Perbankan syariah

Has : Inflasi, CAR, dan FDR secara simultan tidak berpengaruh dignifikan
terhadap NPF pada perbankan syariah.



i1,  METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka-angka dan melakukan analisis data dengan
menggunakan prosedur statistic.

Dalam penelitian ini, penulis menggunaka perndekatan penelitian sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan (Library Reserch)

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian ini berupa data yang
diambil dari beberapa literature seperti buku, jurnal dan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, serta dapat mendukung bahan

kajian pada penelitian.

b. Penelitian Internet (Internet Reserch)

Penelitian ini merupakan data yang bersumber dari Lporan Keuangan
Bulanan pada Perbankan Syariah periode 2016 — 2019 yang dapat

diakses melaui situs resmi Bank Syariah.
3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan adalah data sekunder, Data sekunder adalah data
yang sudah tersedia sehingga peneliti hanya mencari dan mengumpulkan data
yang diambil. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data panel, yang
merupakan penggabungan antara Cross sation dan Time series. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui Annual Report atau laporan

keuangan tahunan perbankan syariah yang terdaftar Otoritas Jasa Keuangan pada
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tahun 2015-2019. vyaitu laporan keuangan, di yang diperoleh dari website resmi

perusahaan dan situs resmi OJK (www.0jk.co.id).

3.3  Populasi dan Sample

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiono (2017) populasi adalah sekelompok orang, atau kejadian yang

mempunyai karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016-2019 yang berjumlah 136 Populasi atau

34 bank. Adapun daftar populasi dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Daftar Populasi Penelitian

No. Nama Perusahaan
1. | PT. Bank Aceh Syariah

2 PT. Bank Muamalat Indonesia

3 PT. Bank Victoria Syariah

4. | PT. Bank Bank Rakyar Indonesia (BRI) Syariah
5. | PT. Bank Jabar Banten Syariah

6 PT. Bank Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
7 PT. Bank Syariah Mandiri

8. | PT. Bank Mega Syariah

9. | PT. Bank Panin Dubai Syaraiah

10 | PT. Bank Syariah Bukopin

11. | PT. Bank BCA Syariah

12. | PT. BTPN Syariah

13. | PT. Maybank Syariah Indonesia

14. | PT. Bank Danamon Indonesia, Thk

15. | PT. Bank Permata, Thk

16. | PT. Bank Maybank Indonesia, Thk

17. | PT. Bank CIMB Niaga, Thk

18. | PT. Bank OCBC NISP, Thk

19. | PT. Bank Sinarmas

20. | PT. Bank Tabungan Negara (Persero),Tbk
21. | PT.BPD DKI Jakarta

22. | PT.BPD Daerah Istimewa Yogyakarta

23. | PT.BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

24. | PT.BPD Jawa Tengah

25. | PT.BPD Jawa Timur

26. | PT.BPD Sumatera Utara

27. | PT.BPD Jambi
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Tabel 3.1 (Lnjutan)

28 | PT.BPD Sumatera barat

29. | PT.BPD Riau dan Kepulauan Riau

30. | PT.BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung
31. | PT.BPD Kalimantan Selatan

32. | PT.BPD Kalimantan Barat

33. | PT.BPD Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara
34. | PT.BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2020

3.3.2 Sample

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu, jelas,

dan

lengkap sehingga dapat mewakili populasi (Sugiyono,2017). Teknik

pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling,

yaitu teknik yang diambil berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu dengan

tujuan untuk mendapatkan sampel sampel yang sesuai dengan penelitian. Sampel

Pada Penelitian ini adalah 100 Populasi atau 25 Perbankan syariah yang terdaftar

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan kriteria sebagai berikut:

Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama
periode 2016 — 2019.

Laporan keungan yang dapat diakses melalui website resmi selama
periode 2016-20109.

Perbankan syariah menyediakan Laporan Keuangan Tahunan
lengkap serta telah terpublikasi selama periode 2016-2019.

Laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai rasio
CAR, FDR, dan NPF pada tahun 2016-2019.

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Penelitian

No.

Nama Perusahaan

1.

PT.

Bank Muamalat Indonesia

PT.

Bank Victoria Syariah

PT.

Bank Bank Rakyar Indonesia (BRI) Syariah

PT.

Bank Jabar Banten Syariah

PT.

Bank Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah

PT.

Bank Syariah Mandiri

PT.

Bank Mega Syariah

O INo O~ Wi

PT.

Bank Panin Dubai Syaraiah
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

9. PT. Bank Syariah Bukopin

10. PT. Bank BCA Syariah

11. PT. BTPN Syariah

12. PT. Maybank Syariah Indonesia

13. PT. Bank Danamon Indonesia, Thk
14, PT. Bank Permata, Tbk

15. PT. Bank OCBC NISP, Thk

16. PT. Bank Sinarmas

17. PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Thk
18. PT.BPD DKI Jakarta

19. PT.BPD Daerah Istimewa Yogyakarta
20. PT.BPD Jawa Tengah

21, PT.BPD Jawa Timur

22. PT.BPD Jambi

23. PT.BPD Sumatera barat

24, PT.BPD Riau dan Kepulauan Riau
25. PT.BPD Kalimantan Barat

3.3.  Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah metode
Dokumentasi. Metode dekomentasi merupakan metode tentang mencatat peristiwa
yang sudah berlalu, metode dekomentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya
monumental dari seseorang. Menurut Indriantomo dan Supomo (2014) metode
dekomentasi merupakan metode metode untuk mendapatkan atau mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, laporan keuangan, transkip, buku-

buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah data yang telah
dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh pihak lain, yaitu laporan keuangan
bulanan, tahunan yang telah diaudit dan di publikasikan di situs website resmi

bank syariah di Indonesia
3.4 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu:

3.5.1 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2018). Dalam
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penelitian ini yang digunakan sebagai varianel dependen adalah variabel NPF
(Non Performing Financing).

3.5.2 Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebeb perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian ini, variabel ondependen yang digunakan yaitu Inflasi
(x1), CAR (X2), dan FDR (x3).

3.5 Definisi Konseptual
Manurut Sugiyono (2018), definisi konseptual adalah penjelasan mengenai arti
suatu konsep. Definisi variabel-variabel dalam penelitian ini secara konseptual

sebagai berikut:

a. Inflasi (x1)

Menurut antasari & Akbar (2019) Inflasi dapat diartikan sebagai suatu
keadaan dimana terjadi kenaikan harga barang atau jasa yang berlangsung
terus-menerus dan dalam jangka yang panjang serta dapat mempengaruhi

ekonomi suatu negara.

b. CAR (Capital Adequaty Ratio) (x2)

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan suatu
bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta
menampung risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional, semakin
besar rasio CAR maka akan semakin baik posisi modal suatu bank
(Almunawwaroh & Marliana, 2018).

C. FDR (Financing Deposite Ratio) (x3)

Menurut (Almunawwaroh & Marliana, 2018) FDR merupakan rasio dari
seluruh jumlah kredit yang diberikan pada suatu bank dengan dana yang
diberikan oleh suatu bank tersebut. Menurut peraturan Otoritas Jasa

Keuangan Nomor 4/POJK 03/2016 menyatakan bahwa Bank wajib untuk
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memelihara dan meningkatkan kesehatan bank dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha

3.6 Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2018), definisi operasional adalah uraian tentang batasan pada
variabel yang dimaksut atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang
bersangkutan. Berikut ini adalah definisi operasional dan pengukuran variabel

yang digunakan dalam penelitian:

Tabel 3. 3 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Pengukuran
NPF (Non | NPF  adalah Rasio yang
Performing | digunakan  untuk  mengukur
Financing) | risiko kegagalan dari pembiayaan | Pembiayaan Bermasalah
yang diberikan dengan tingkat Total Pembiayaan
kolektibilitas (Kurang lancar,
diragukan, dan macet)
dibandingkan ~ dengan total
pembiayaan yang diberikan oleh
bank tersebut.

Inflasi Inflasi adalah kenaikan tingkat
harga secara umum dari barang
atau komoditas dan jasa selama
satu periode tertentu.
Pengendalian tingkat inflasi atau | IHKt- IHKt—1
menjaga kestabilan harga IHK — 1
merupakan masalah utama pada
makroekonomi.

CAR Capital Adequaty Ratio (CAR)
(Capital adalah Rasio permodalan yang
Adequaty menunjukkan kemampuan bank
Ratio) dalam menyediakan dana untuk
pengembangan  usaha,  serta modal Bank
menanggung kemungkinan risiko ATMR
kerugian yang diakibatkan oleh
operasional bank.

x 1009

X 100%

x 100%

FDR Financing Deposite to Ratio
(Financing | (FDR) adalah Rasio yang
Deposite to | digunakan  untuk  mengukur Pembiayaan
Ratio) komposisi  jumlah pembiayaan | Dana Pihak Ketiga
yang diberikan dengan jumlah
dana dan modal yang dimiliki
atau digunakan.

x 100%
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a. Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kegagalan dari
pembiayaan yang diberikan dengan tingkat kolektibilitas (Kurang lancar,
diragukan, dan macet) dibandingkan dengan total pembiayaan yang diberikan oleh

bank tersebut.

_ Pembiayaan Bermasalah

NPF = x100%

Total Pembiayaan
b. Inflasi

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau komoditas
dan jasa selama satu periode tertentu. Pengendalian tingkat inflasi atau menjaga
kestabilan harga merupakan masalah utama pada makroekonomi. Pengukuran
tingkat inflasi oleh Bank Indonesia dimana menggunakan indeks Harga

Perdagangan Besar, berikut rumus inflasi:

Laju Inflasi = w X 100%

HK-1
C. (Capital Adequaty Ratio) CAR

Capital Adequaty Ratio (CAR) adalah Rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk pengembangan usaha, serta
menanggung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan oleh operasional
bank.

CAR _modal Bank 100
~ T ATMR

d. Financing Deposit to Ratio (FDR)

Financing Deposite to Ratio (FDR) adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana dan modal
yang dimiliki atau digunakan. Rasio FDR diukur menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ Pembiayaan
~ Dana Pihak Ketiga

FDR x100%
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3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui
sejauhmana variabel dapat mempengaruhi variabel lain agar data yang
dikumpulkan tersebut dapat diolah atau dianalisis terlebih dahulu sehingga data
tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Analisis
yang digunakan dalam peenelitian ini adalah Analisis Regresi Panel Data. Analisis
yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah menggunakan bantuan program

aplikasi Eviews 11.

3.8.1 Statistik Deskriptif

Stastistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang jelas. Dan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksut membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Gayatri et al,. 2019). Uji statistik
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai

maksimum, dilai rata-rata dan nstandar deviasi.

3.8.2 Analisis Regresi Data Panel

Analisis Regresi data panel digunakan pada penelitian yang memiliki gabungan
antara data cross section dengan data time series. Dalam penelitian ini proses
analisisnya menggunakan analisis regresi data panel. Menurut ovitasari et al
(2019), regresi data panel merupakan penggabungan antara data time series
dengan data cross section. Data time series adalah data yang memiliki runtun
waktu lebih dari satu tahun terhadap satu objek dalam penelitian. Sedangkan data
cross section adalah data yang memiliki rentan waktu hanya satu tahun tetapi
memiliki lebih dari satu objek dalam penelitian. Dalam menentukan persamaan

regresi data panel, terdapat tiga model pendekatan, ntara lain sebagai berikut:
3.8.3.3 Estimasi Regresi Data Panel

Menurut Novitasari et al (2019), dalam mengestimasi model regresi data panel
terdapat tiga pendekatan yang digunakan pada model regresi data panel, antara

lain sebagai berikut:
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a.  Common Effect Model atau Pooled Least Square

Menurut Novitasari et al (2019), Common effect model atau biasanya disebut
Pooled Loast Square Merupakan penggabungan antara data Cross section dengan
data Time Series, dimana Common effect model merupakan model yang paling
sederhana diantara fixed Effect Model dengan Random Effect Model. Kemudian
model Common effect model menggunakan pendekatan Ordinary Least Square
atau teknik kuadratterkecil sebagai salah satu pengamatan untuk mengestimasikan
data panel. Berikut merupakan model persamaan Common effect model, antara
lain sebagai berikut:

Y = 0 BXL A BX2 BX3 oo, 3.1)

Keterangan :

Y = Variabel Dependen

X = Variabel Independen

a = Intersep model regresi

B = Koefisien Slope atau Koefisien arah

b. Fixed Effect Model

Menurut Novitasari et al (2019), Fixed Effect Model merupakan suatu pendekatan
yang menggunakan metode kuadrat kecil dengan mengasumsikan bahwa setiap
objek memiliki perbedaan, baik perbedaan di setiap kondisi maupun di setiap
waktu. Maka dari itu diperlukan suatu pendekatan yang memiliki asumsi bahwa
intersepi dan koefisien regressi dianggap konstan untuk unit wilayah maupun
waktu. Untuk dapat melihat perbedaan antara unit cross section dan unit time
series dapat digunakan terknik variabel dummy pada model Fixed Effect Model.
Oleh karena itu dengan adanya variabel dummy yang dikenal dengan Least Square
Dummy Variable (LSDM) untuk mengurangi estimasi dari parameter yang
diestimasi, Berikut merupakan model persamaan regresi pada model Fixed Effect

Model sebagai berikut:
Y =0+ BXT 4 BX2 4 BXB i (3.2)

Keterangan :

Y = Variabel Dependen
X = Variabel Independen
a = Intersep model regresi
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B = Koefisien Slope atau Koefisien arah

¢c. Random Effect Model

Menurut Novitasari et al (2019), Pendekatan model fixed effect model digunakan
untuk mengestimasi data panel menggunakan teknik variabel dummy dalam
menunjukkan perbedaan model yang digunakan. Teknik ini memperhitungkan
eror yang dapat terjadi pada time series dan cross section. Untuk mengatasi
masalah ini, dapat digunakan variabel residual yang disebut Random Effect
Model. Berikut ini merupakan model persamaan regresi pada model Random
Effect Model sebagai berikut:

Y = 0+ BXL B2 BX3 e (3.3)

Keterangan :

Y = Variabel Dependen

X = Variabel Independen

a = Intersep model regresi

B = Koefisien Slope atau Koefisien arah

3.8.3.4 Uji Model Regresi Data Panel
Menurut Hadya et al (2017), dalam mengestimasi uji model regresi data panel

terdapat tiga uji yang digunakan, antara lain sebagai berikut:

a. Uji Chow

Menurut Hadya et al (2017), Uji chow merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah teknik regresi data panel lebih baik digunakan antara Common
Effect Model dan Fixed Effect Model . kriteria untuk pemilihan model yang dapat
digunakan pada uji Chow yaitu:

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka model yang digunakan adalah Fixed Effect
Model

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka model yang digunakan adalah Common
Effect Model.
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b. Uji Hausman

Menurut Hadya et al (2017), uji Hausman merupakan uji yang digunakan untuk
menentukan model mana yang lebih baik digunakan antara model Fixed Effect
Model dan Random Effect Model. untuk pemilihan model yang dapat digunakan

pada uji Hausman adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka model yang digunakan adalah Fixed Effect
Model.

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka model yang digunakan adalah Random
Effect Model.

c. Uji Lagrange Multiplier

Menurut Hadya et al (2017), Uji Lagrange Multiplier merupakan uji yang
digunakan untuk menentukan model mana yang lebih baik digunakan antara
model Common Effect Model dan Random Effect Model. Uji ini merupakan uji
terakhir yang digunakan untun menentukan pemilihan motode pada analisis
regresi data panel jika uji Chow dan uji Hausman hasilnya berbeda. Kriteria untuk
pemilihan model yang dapat digunakan pada uji Lagrange Multirlier sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka model yang digunakan adalah Common
Effect Model.

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka model yang digunakan adalah Random
Effect Model.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik disebut dengan analisis residual. Karena penelitian ini mengenai
pelanggaran terhadap asumsi klasik yang dilakukan dengan cara mengamati pola
residual. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

heterokesdastisitas dan uji autokorelasi.
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3.8.4.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu atau residul
memiliki distribusi normal atau tidak normal pada model regresi. Untuk
mendeteksi normalitas data dapat dilakukan melalu analisis P-P Plot. Data
terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan cara melihat sebaran titik-
titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau
rapat pada garis(diagonal) maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi
normal, tetapi jika sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka dapat dikatakan
bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. Metode yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah metode kolmogrovsmirnov vyaitu untuk
mengetahui normal atau tidak data yang digunakan. Uji kolmogrovsmirnov adalah
uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.

1. Jika nilai Signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal

2. Jika nilai Signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.8.4.4 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi atar variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik
model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika variabel
bebas tersebut saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar
sesame variabel independen sama dengan nol. Uji multikolineralitas dalam model
regresi ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
(Ghozali, 2016). Oleh karena itu, suatu model regresi dapat dikatakan tidak ada
multikolineritas apabila memiliki tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali,
2016).
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3.8.4.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari pengamatan satu kepengamatan
lainnya. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas. Jika variance dan residual satu pengamatan dan
pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas, jika variance dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
Heteroskedastisitas yaitu melalui grafik plot (Ghozali, 2016).

Menurut Winarno (2015), jika didalam penelitian terdapat heteroskedastisitas
maka dapat menyebabkan koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien dan
hasil yang didapat menjadi kurang atau lebih dari semestinya. Maka dari itu,
umtuk mencegah regresi yang menyesatkan, maka heteroskedastisitas harus diuji
dengan uji regresi. Adapun kriteria terkena atau bebas heterokedastisitas antara

lain sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan pada data <0,05 maka data yang digunakan dikatakan
terkena heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikan pada data >0,05 maka data yang digunakan dikatakan

terbebjas dari heteroskedastisitas.

3.8.4 Uji Hipotesis

3.8.4.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Dayana & Untu (2019) uji t merupakan uji hipotesis yang dilakukan
untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen., dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

= rvn—n2

Sumber : Sugiyono (2018)
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Keterangan:

r = Korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

t = t hitung yang selanjutnya akan dikonsultasikan dengan t tabel.

Kriteria penerimaan dan penolakan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikan > 0,05, amkaa variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.8.4.2.Uji Signifikan Simultan (Uji statistik F)

Menurut Dayana & untu (2019), uji signifikan simultan (Uji f) merupakan
pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan ada atau tidak nya
pengaruh signifikan antara variabel independen secara simultan (bersama-sama)

terhadap variabel dependen. Uji F dapat dirumuskan sebagai berikut:

R?%:k
F = Py p R R R R R R R IR IR R IR R R TR 3.5)

Keterangan :

R? = Koefisien Korelasi Ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

F = F hitung selanjutnya akan dibandingkan dengan F tabel

Kriteria penerimaan dan penolakkan dengan ketentuan sebagai verikut:

1. Jika nilai statistic Goodnes of fit test atau signifikan > 0,05, maka
hipotesis nol ditolak. Maka ada perbedaan signifikan antara model
dengan nilai observasinya , sehingga Goodness Fit pada model ini
tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.

2. Jika nilai statistic Good of Fit Tes atau signifikan < 0,05, maka
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model tersebut mampu
memprediksi nilai observasinya, sehingga Goodness Fit model dapat

diterima karena sesuai dengan data observasinya.



49

3.8.4.3.Koefisien Determinasi (R square)

Koefisien determinasi (R?) merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan atau hubungan variabel independen terhadap variabel
dependen (Dayana & Untu, 2019). Uji (R2) dapat dijelaskan dengan rumus
sebagai berikut:

B1yx1y+ B2y x2y+ B3xY X
RZ = Sy T ettereruerraritrurerusranerararrrsearrssnrsrnnes (3.6)

Nilai (R2) berkisar antara O sampai 1. Jika nilai (R2) kecil maka kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. tetapi
jika (R2) mendekati 1 maka variabel independen dapat memberikan informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. Untuk regresi dengan 2

variabel bebas maka digunakan (R2) sebagai koefisien determinasi.

Tabel 3.3 Intevensi Koefisien Determinan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,20 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2018)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Inflasi, CAR (Capital Adequaty

Ratio), FDR (Financing Deposite Ratio) terhadap NPF (Non Performing

Financing ) pada perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan

tahun 2016-2019, maka diperoleh kesimpulan dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

Secara Parsial, Inflasi berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan
positif terhadap NPF (Non Performing Financing ) pada perbankan syariah
yang terdaftar di OJK tahun 2016-2019.

Secara parsial, CAR berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif
terhadap NPF (Non Performing Financing ) pada perbankan syariah yang
terdaftar di OJK tahun 2016-20109.

Secara parsial, FDR tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan
negatif terhadap NPF (Non Performing Financing ) pada perbankan syariah
yang terdaftar di OJK tahun 2016-2019.

Secara simultan, Inflasi, CAR (Capital Adequaty Ratio), FDR (Financing
Deposite Ratio), berpengaruh positif terhadap NPF (Non Performing
Financing) pada perbankan syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2016-
2019.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, terdapat saran-saran yang

diajukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
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1.  Saran Akademis
a. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi NPF pada perbankan syariah, agar
mendapatkan hasil yang lenih baik dari peneliti sebelumnya, dan dapat
memperpanjang periode pengamatan agar dapat penelitian lebih akurat
dari peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian selanjutnya dapat
menambahkan sampel dari Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRD)
agar hasil penelitian selanjutnya dapat menggambarkan NPF secara

menyeluruh dari berbagai sektor perbankan syariah.

2. Saran Praktis

a. Bagi Investor
Bagi Investor sebaiknya untuk lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan dalam berinvestasi pada perbankan syariah, investor
sebaiknya melihat faktor penyebab atau faktor yang mempengaruhi naik
turunnya NPF, melihat modal bank (CAR). Karena semakin besar modal
maka akan semakin baik pula bank tersebut menanggung risiko dari
setiap pembiayaan atau aktiva produktif yang bermasalah. Maka dari itu
investor harus lebih teliti dalam melakukan investasi, karena jika NPF
semakin meningkat maka dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank,
dan bank tersebut akan mengalami penurunan sehingga berdampak pada
investor dan pembagian hasil.

b. Bagi perusahaan
Berdasarkan hasil penilitian ini, perusahaan sebaiknya dapat
memanajemen modal atau CAR dengan lebih baik agar modal yang
dikeluarkan perusahaan dapat dipergunakan sebaik-baiknya, agar
pembiayaan bermasalah tidak mengalami kenaikkan. Selain itu
perusahaan juga harus dapat memanajemen dana pihak ketiga yang
digunakan untuk penyaluran pembiayaan kredit macet, agar pembiayaan

bermasalah tersebut dapat diminimalisir dengan sebaik-baiknya.
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